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ABSTRAK

Komponen pendidikan adalah suatu bagian yang memiliki peran penting. Metode penelitian
ini menggunakan metode deskriptif dengan studi literatur yang diambil dari teori-teori jurnal
di Google Scholar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencapai hasil belajar yang baik.
Keberhasilan pendidikan juga tergantung pada siapa yang menyampaikan pembelajaran.
peran pendidik adalah sebagai orang yang bertanggung jawab atas pemberian materi kepada
peserta didik karena peserta didik adalah manusia yang sikap dan keterampilan dapat
berubah dan berkembang. Namun masih banyak yang belum memahami komponen-
komponen pendidikan. hasil penelitian ini adalah Keberhasilan pendidikan tergantung pada

komponen-komponen pendidikannya.

Kata kunci : komponen pendidikan

PENDAHULUAN

Ki Hajar Dewantara adalah Bapak Pendidikan Nasional Indonesia. Menurut
"Pendidikan adalah kebutuhan manusia untuk keberlangsungan hidup manusia.
Pendidikan adalah usaha untuk menciptakan potensi diri dan agar memiliki kekuatan
secara spiritual, memiliki kecerdasan, memiliki akhlak yang baik, dan agama yang
dapat bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, Masyarakat, bangsa dan

negara(Wardani, 2010)
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberi tahu masyarakat bahwa
komponen Pendidikan sangat berperan penting dalam prosedur pembelajaran.
Dengan menggunakan komponen komponen ini, peserta didik akan mengetahui dan
aktif dalam proses belajar. Dengan adanya penelitian ini akan memperluas
pemahaman Masyarakat tentang komponen pendidikan karena banyak orang belum

tahu dan belum paham tentang itu.

METODE PENELITIAN

Salah satu langkah langkah penting yang harus di lakukan adalah melakukan
metode penelitian dengan cara mencari, mengumpulkan, dan menganalisis informasi
informasi yang telah di dapat. Jenis metode penelitian yang di gunakan adalah
metode deskriptif dengan studi literatur yang menggunakan pengumpulan data dari
google scholar. Penelitian ini dimulai pada tanggal 19 Oktober 2024 - 1 November
2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen-komponen Pendidikan

Komponen adalah bagian sistem yang berperan dalam proses pencapaian
sistem tersebut. Pendidikan adalah suatu sarana agar kita memiliki pengetahuan yang
luas. Dari pengertian di atas Komponen pendidikan adalah bagian dari proses
mengajar. komponen inilah yang menentukan peserta didik berhasil atau tidaknya

dalam proses belajar. Salah satu tujuan Pendidikan adalah untuk meningkatkan dan

memajukan kualitas Pendidikan(Mawaddah et al., 2022).

Kualitas Pendidikan bisa kita lihat dari hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil
seorang siswa yang mendapatkan pengetahuan dari seorang guru sebelum adanya
hasil pasti ada prosesnya yaitu dengan adanya interaksi, proses belajar, dan evaluasi

hasil belajar(Syachtiyani & Trisnawati, 2021).
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Setelah mengikuti pembelajaran pasti ada hasil belajar. Hasil tersebut bisa kita
katakana sebagai prestasi. Prestasi adalah Pelajaran yang kita dapat dari kegiatan
belajar. Oleh karna itu, agar Pendidikan tercapai kita harus tau apa saja komponen

komponen yang ada di dalam Pendidikan(Nurdyansah & Toyiba, 2018).
Komponen komponen tersebut adalah :
1. Peserta didik

Peserta didik adalah bagian terpenting dari sistem pendidikan karena
mereka adalah orang yang diberikan pengarahan oleh pendidik dan bisa di
katakana peserta didik yang menerima arahan dalam belajar oleh pendidik.

Peserta didik memiliki sifat yang sangat unik untuk pertumbuhan dan
perkembangannya hal itu dapat di pengaruhi oleh lingkungannya dan
tempat tinggalnya. Peserta didik bisa di katakana belum dewasa karena
masih memerlukan orang lain untuk mendidik mereka agar memiliki pola
piker yang dewasa.

Peserta didik tidak dapat menerima arahan jika tidak memiliki

kemampuan atau kriteria tertentu untuk bisa di katakana peserta didik.

2. Pendidik

Pendidik adalah seorang guru yang mendidik siswa. Kata "pendidik"
berasal dari kata "didik", yang berarti pelihara dan latihan kepada
seseorang untuk mendapatkan pengetahuan yang diinginkan.

Namun, menurut Abdul Mujib, pendidik berfungsi sebagai bapak atau
ibu rohani bagi peserta didik, memberikan pengetahuan, mengajarkan
akhlak mulia, dan memberi tahukan tingkah lakunya yang buruk agar
tidak di lakukan. Kewajiban pendidik adalah merkembangan potensi siswa
yang di ajarnya..

3. Kurikulum
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Kurikulum adalah upaya untuk menyampaikan dasar dan karateristik
penting dari rencana sehingga guru dapat melaksanakannya. Setelah
mengetahui apa yang dimaksud dengan kurikulum, Anda harus tahu
bagaimana kurikulum dikembangkan. Dalam pengembangan harus
mempunyai pedoman. Salah satu kurikulum yang di kembangkan harus
memperhatikan organisasi dan pengembangan kurikulum.

Komponen yang paling penting dalam kurikulum adalah perencanaan
belajar. Karena perencanaan belajar di sebut juga sebagai Tingkat

kelas(Sya,Utami, 2024)

. Metode pembelajaran

Metode adalah cara untuk menggapai suatu tujuan. Dan pembelajaran
adalah hubungan antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar untuk
membantu belajar siswa. Dan metode pembelajaran adalah suatu kegiatan
belajar antara peserta didik dan pendidik agar dapat mencapai suatu
tujuan.

Strategi pembelajaran bisa di artikan sebagai metode karena terdiri dari
perancangan, penilaian, pengayaan, dan pelaksanaan. Kemampuan yang
harus dimiliki seorang pendidik yaitu strategi pembelajaran. Karena
pendidik tidak hanya menguasai materi belajar tetapi harus mengajarkan
juga kepada peserta didik(Azzahra, Sya, 2023)

Metode pembelajaran sangat beragam. Strategi suggestopedia adalah
metode pembelajarn yang membantu pendidik membuat mempelajari
antara materi dan dunia nyata. Metode ini biasanya menggunakan music
agar peserta didik lebih santai dalam mengikuti pembelajaran dan metode
ini memiliki peran penting dalam belajar karena dapat meningkatkan

kemampuan otak peserta didik(Khoirunnisa, Sya, 2024)
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5. Media pembelajaran

Media merupakan alat yang membantu siswa dalam belajar. Karena
melalui media siswa dapat memahami secara langsung apa yang diajarkan.
Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin “Medius” yang berarti
“tengah” atau hubungan antar media pembelajaran. Sarana komunikasi
dalam bahasa arab adalah penyampaian pesan yang dikirimkan kepada
penerima.

Menurut Gerlach dan Ely, media merupakan alat komunikasi antara
siswa dan guru yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan
potensi diri. Dalam hal ini dapat dikatakan guru, buku dan lingkungan
sekolah adalah sarananya.

media pembelajaran adalah suatu yang digunakan sebagai mediator
atau penghubung antara guru dan siswa. Tujuan alat peraga belajar adalah
untuk meningkatkan motivasi siswa dan membantu mereka melaksanakan
proses belajar secara menyeluruh dan terarah.

6. Peranan Guru dalam Pendidikan

Guru adalah contoh dan teladan bagi peserta didik karena itu guru
harus memiliki kepribadian yang baik. Guru harus menjadi idola dan
panutan untuk peserta didiknya. Dan ada yang menyatakan bahwasanya
“guru itu digugu dan di tiru” karena itu guru memiliki peran dan fungsi

dalam membentuk dan mengembangkan pribadi peserta didik.

Peranan guru bukan hanya menyampaikan pengetahua kepada peserta
didiak melainkan mengarahkan peserta didik dan memfasilitasi pendidik

agar lebih memadai dalam proses belajar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang di peroleh. Dapat di simpulkan bahwa.
Komponen pendidikan adalah bagian sistem yang berperan penting dalam kegiatan
belajar. Komponen komponen pendidikan terdiri dari 6 bagian yaitu : 1.) Peserta didik
2.) pendidik 3.) kurikulum 4.) metode pembelajaran 5.) media pembelajaran 6.) peran
guru dalam pendidikan. Dari ke enam komponen tersebut yang paling penting yaitu
pendidik dan peserta didik karena jika tidak ada pendidik maka peserta didik tidak
bisa melangsungkan proses pembelajaran. Jika tidak ada peserta didik maka

pembelajaran tidak bisa di jalankan.
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